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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan secara rinci hasil penelitian tentang Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe  Jigsaw II terhadap pemahaman konsep siswa pada pembelajaran fisiska kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman. Yang meliputi deskripsi data, analisis data, pembahasan dan keterbatasan penelitian.

A. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini merupakan hasil belajar yang dibatasi pada pemahaman konsep fisika peserta didik. Pemahaman konsep peserta didik didapat dengan memberikan tes akhir pembelajaran setelah materi telah selesai dibahas dengan kompetensi dasar: 

1.  menganalisis gerak lurus, pengaruh gaya terhadap gerak berdasarkan hukum newton, dan penerapannya pada gerak benda dan gerak makhluk hidup.

2. Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari dan hubungannya dengan kerja otot pada struktur rangka manusia

Data tentang pemahaman konsep Fisika peserta didik yang diperoleh setelah perlakuan berbeda pada kedua kelas sampel, adapun data penelitian ini adalah pada aspek kognitif sebagai berikut:
1. Aspek Kognitif

Tes pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen diikuti oleh 36 orang peserta didik dan kelas kontrol  36 orang peserta didik. Deskripsi data tes akhir yang diberikan pada kedua kelas sampel disajikan dalam bentuk nilai peserta didik dengan rentang nilai 1-100. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut :
Tabel. 4.1 Data Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kontrol
	Tabel data hasil tes akhir kelas eksperimen dan kontrol

	No
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	
	Jumlah peserta didik
	Jumlah peserta didik

	31-35
	-
	-

	36-40
	-
	1

	41-45
	-
	1

	46-50
	-
	3

	51-55
	-
	1

	56-60
	3
	1

	61-65
	4
	2

	66-70
	5
	5

	71-75
	1
	5

	76-80
	6
	3

	81-85
	6
	3

	86-90
	5
	7

	91-95
	4
	3

	96-100
	2
	-

	Nilai Min
	56
	29

	Nilai Max
	97
	94

	Rata-rata
	78,19
	71.88

	Tidak tuntas
	13
	19

	Tuntas
	26
	17

	KKM
	75
	75

	S
	11,93
	16,86

	S2
	142,56
	284,55


Tabel 4.1 menyajikan informasi lengkap yang dapat membedakan pemahaman konsep peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan statistik deskriptif, data masing-masing peserta didik tersebut dapat dilihat di lampiran XII. Tabel di atas menyajikan informasi bahwa pada kelas eksperimen yang terdiri atas 36 peserta didik dalam satu kelas, nilai terendah yang diperoleh peserta didik adalah 56, sedangkan nilai tertinggi yang dicapai peserta didik adalah 97, dengan rata-rata hasil belajar 78,19. Peserta didik yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang telah ditentukan yaitu  75 pada kelas eksperimen sebanyak 13 orang,  sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai 
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75 sebanyak 26 orang. Berarti pada kelas eksperimen 26 orang peserta didik sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Simpangan baku / standar deviasi ([image: image3.png]


) kelas eksperimen adalah 11,93 beserta ragamnya ([image: image5.png]


) 142,56.
Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dibuat Tabel perbandingan seperti pada Tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2  Hasil Tes Akhir Kedua Kelas Sampel

	No
	Statistik
	Kelas eksperimen
	Kelas kontrol

	1
	N
	36
	36

	2
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	78,19
	71,88

	3
	Max
	97
	94

	4
	Min
	56
	29

	5
	S
	6,84
	4,87

	6
	S2
	46,83
	23,70


Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat hasil belajar Fisika peserta didik kelas eksperimen yang diajar dengan Model pembelajaran tipe Jigsaw II memiliki nilai rata-rata 78,19 dengan nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 97 dan nilai terendahnya adalah 56. Sementara pada kelas kontrol hasil belajar fisika peserta didik memiliki rata-rata 71,88 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendahnya adalah 29. Dari nilai rata-rata hasil belajar Fisika kedua kelas sampel, terlihat kelas eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi daripada kelas kontrol.
B. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan menggunakan Model Jigsaw II lebih baik dari pemahaman konsep dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018.

Mengetahui hipotesis ini diterima atau ditolak, pada hasil pembelajaran Fisika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan analisis data. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap hasil belajar Fisika kelas sampel.

a. Uji Normalitas Tes Akhir

Uji normalitas sampel bertujuan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogrov Smirnov dengan program SPSS. Dengan kriteria : jika nilai Sig. Kolmogrov Smirnov > 0,05 dan tanda lingkaran berada disekitar garis lurus pada diagram hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirnov maka data berdistribusi normal dan begitupun sebaliknya

4.3. hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

	Tests of Normality

	
	KELAS
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	NILAI
	KELAS EKSPERIMEN
	.131
	36
	.122
	.945
	36
	.072

	
	KELAS KONTROL
	.131
	36
	.122
	.925
	36
	.017

	a. Lilliefors Significance Correction
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 Setelah dilakukan perhitungan pada kedua kelas sampel diperoleh hasil pada tabel Tests of Normality dapat dilihat kedua kelas sampel probabilitasnya 0,122 > 0,05 dan terlihat juga pada diagram diatas bahwa tanda lingkaran berada disekitar garis lurus, sehingga data berdistribusi normal (Lampiran XV).
b. Uji Homogenitas Tes Akhir

Uji Homogenitas bertujuan untuk melihat apakah sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan Uji Levene dengan program SPSS. Dengan kriteria : jika nilai Sig. Levene > 0,05 maka data homogen dan sebaliknya.
4.4. uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol

	Test of Homogeneity of Variances

	NILAI

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	2.482
	1
	70
	.120


 Setelah dilakukan perhitungan pada kedua kelas sampel diperoleh hasil perhitungan Levene Test nilai p value sig sebesar 0,120 > 0,05 seperti yg terlihat pada tabel.. Hal ini menunjukkan varians bersifat homogen (Lampiran XVI). 

c. Uji Hipotesis

Hasil uji Normalitas dan uji Homogenitas, diperoleh hasil tes akhir pada kedua kelas sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan mempunyai varians yang homogen. Maka dilakukan uji Hipotesis dengan menggunakan t-test dengan program SPSS. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai t hitung > t tabel maka Tolak H0 terima H1.
Tabel 4.5. hasil uji independenr sample test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Differenc
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	NILAI
	Equal variances assumed
	2.482
	.120
	1.831
	70
	.071
	6.306
	3.444
	-.564
	13.175

	
	Equal variances not assumed
	
	
	1.831
	63.03
	.072
	6.306
	3.444
	-.578
	13.189


Hasil output Independent Sample t-test, diperoleh  nilai t hitung 1,831 dan t tabel 1,669. Maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam Independent Sample t-test, jadi t hitung > t tabel = 1,831 > 1,669 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya  “Pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dari pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018 (Lampiran XVII).
C. Pembahasan 
Baharudddin dan Wahyuni (2010) menyatakan belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. Pada waktu bayi, seorang bayi menguasai keterampilan-keterampilan yang sederhana, seperti memegang botol dan mengenal orang-orang disekelilingnya. Ketika menginjak masa anak-anak dan remaja, sejumlah  sikap, nilai, dan keterampilan berinteraksi sosial dicapai sebagai kompetensi. Pada saat dewasa, individu diharapkan telah mahir dengan tugas-tugas kerja tertentu dan keterampilan-keterampilan fungsional lainnya, seperti mengendarai mobil, berwiraswasta, dan menjalin kerja sama dengan orang lain.

Pembelajaran ialah membelajarkan peserta didik menggunakan asas pedidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik (Sagala, 2009).
Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II  dapat mengubah  belajar  menjadi  meriah  dengan  segala  nuansanya.  Dalam Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II juga menyertakan segala  kaitan  interaksi  dan  perbedaan yang  memaksimalkan  momen  belajar. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II  berfokus  pada hubungan  dinamis  dalam  lingkungan kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II adalah kombinasi dari berbagai interaksi yang tersedia pada saat  belajar. Interaksi ini mencakup semua elemen yang efektif yang  memungkinkan keberhasilan peserta didik.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) menyatakan bahwa pemahaman berarti proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Konsep menurut Sagala (2012) adalah buah pikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman, melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan dan meramalkan.

Dahar (2011) menyatakan bahwa respon peserta didik terhadap pertanyaan-pertanyaan dapat menunjukkan bahwa mereka telah mencapai suatu konsep atau mereka belum mencapainya secara benar atau tepat. Oleh karena itu, penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat meningkatkan pemahaman konsep Fisika peserta didik.

Indikator yang digunakan dalam mengukur pemahaman konsep fisika peserta didik adalah:

1. Mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari.
Peserta didik diharapkan mampu memjelaskan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari dengan cara menanya peserta didik dan melalui kegiatan diskusi serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan pembelajaran

2. Mampu menerapkan konsep secara algoritma.
Peserta didik diharapkan mampu menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari pada tingkatan tertentu.

3. Mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari.
Peserta didik diharapkan dapat memberikan contoh konsep yang dipelajari yang terdapat pada kehidupan sehari-hari sehingga dapat mudah mengaplikasikan pemahamannya.
Penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota Pariaman, dimana peserta didik kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
Hasil penelitian yang penulis lakukan di kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018, hal di atas memang terbukti. Penilaian pada aspek kognitif yang dilakukan pada kedua kelas sampel, dapat dilihat bahwa pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II berpengaruh dari pada Model pembelajaran konvensional.
Penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dapat menimbulkan semangat belajar dikarenakan proses pembelajaran diikuti dengan penataan lingkungan kelas dengan pengaturan bangku, penggunaan media seperti alat percobaan dan lain-lain agar peserta didik merasa senang dalam proses pembelajaran, peserta didik merasa lebih dekat  dengan teman-temannya dan timbulnya suasana lebih hidup karena peserta didik lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok dalam belajar. Keaktifan belajar peserta didik berdampak pada hasil belajarnya menjadi meningkat.

Kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran konvensional menyebabkan peserta didik kurang berpikir sendiri dan kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik kurang memahami materi, dan peserta didik tidak secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran yang seharusnya peserta didik lebih banyak berperan.. Hal ini berdampak pada kemampuan peserta didik yang lebih lambat dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dan cenderung menunggu penjelasan pendidik ketika pembelajaran berlangsung sehingga berdampak pada hasil belajar kelas kontrol yang rendah dari kelas eksperimen.

Hasil  deskripsi dan analisis data, menunjukkan bahwa penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II Pada Pemahaman Konsep Fisika Peserta didik Kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman memberikan pengaruh dari pada pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari capaian kedua kelas sampel, di mana kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Penilaian aspek kognitif ditunjukkan dengan tingginya rata-rata aspek kognitif peserta didik di kelas eksperimen daripada rata-rata nilai peserta didik di kelas kontrol (78,19 > 71,88). Selanjutnya pada pengujian hipotesis diperoleh 1,831 > 1,669 Maka sesuai dasar pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample t-test maka keputusannya adalah H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya penggunaan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang menerapkan Model pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman.

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dalam pembelajaran Fisika peserta didik kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman adalah pembelajaran yang berorientasi pada pembahasan materi. Karena dengan adanya kerjasama dalam pembelajaran maka suasana kelas tidak kaku dan tidak berpusat pada pendidik itu sendiri, sehingga pengetahuan itu adalah hasil konstruksi dari peserta didik sendiri berdasarkan pengalamannya masing-masing. 

Dapat disimpulkan bahwa Pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II lebih baik daripada pemahaman konsep Fisika peserta didik dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII MTsN 2 Kota Pariaman Tahun Ajaran 2017/2018.
D. Keterbatasan Penelitian


Melakukan penelitian tentang penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II, penulis menyadari banyak terdapat kekurangan dan kelemahan, hal tersebut antara lain :

1. Dalam menghadapi peserta didik yang ribut dan mengganggu temannya waktu belajar.

2. Dalam Penerapan Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II dikondisikan suasana meriah sehingga kadang mengganggu pembelajaran kelas lain.
3. Kreatifitas pendidik sangat dituntut dalam merancang susana pembelajaran yang menyenangkan.
4. Waktu yang dipakai untuk diskusi kelompok ahli dan diskusi kelompok asal terbatas sehingga terkadang tidak semua materi tersampaikan.

